
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Al-Ghazali mengungkapkan bahwa tujuan dalam pendidikan itu tercermin dalam dua 

hal yaitu: pertama, insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Kedua, Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan didunia dan diakhirat. Al-

Ghazali menempatkan kebahagiaan yang lebih memiliki nilai universal, abadi, dan lebih 

hakiki itulah yang di-prioritaskan. Etika dalam pandangan al-Ghazali yaitu bukan sekedar 

perbuatan, bukan pula sekedar kemampuan berbuat, juga bukan pengetahuan. Akan tetapi 

harus menggabungkan dirinya dengan situasi jiwa yang siap memunculkan perbuatan, 

dan situasi itu harus melekat sedemikian rupa sehingga perbuatan yang muncul darinya 

tidak bersifat sesaat melainkan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari nantinya. 

Jadi, etika sebagai salah satu keseluruhan hidup manusia yang tujuannya adalah 

kebahagiaan. 

Etika Murid (belajar) menurut al-Ghazali  

1. Mendahulukan kesucian jiwa dari pada kejelekan akhlak. 

2. Mengurangi hubungan (keluarga) dan menjauhi kampung halamannya sehingga 

hatinya hanya terikat kepada ilmu. 

3. Tidak bersikap sombong terhadap ilmu dan menjauhi perbuatan tercela kepada guru. 

4. Menjaga diri dari mendengarkan perselisihan antara manusia. 

Tidak mengambil ilmu terpuji selain mendalaminya hingga mengetahui hakikatnya. 



 

 

5. Mencurahkan perhatian terhadap ilmu terpenting, yaitu ilmu akhirat. 

Hendaklah tujuan murid menghiasi bantinnya dengan sesuatu yang mengantarkan kepada 

Allah. 

Etika Guru (mengajar) menurut al-Ghazali 

1. Belas kasih kepada murid dan memperlakukannya seperti anak sendiri. 

2. Mengikuti teladan rasulullah, yaitu tidak meminta upah. 

Tidak meninggalkan nasihat. 

3. Menasihati murid dan mencegahnya dari akhlak yang tercela. 

B. Saran 

1. Marilah membangun kehidupan selalu mengedepankan etika dalam hal apapun, 

terutama etika dalam memperoleh dan mengajarkan ilmu. 

2. Proses belajar murid penting mempunyai adanya etika yang tertanam didalam dirinya, 

agar  bisa memperoleh keberkahan terhadap ilmu. 

3. Guru mengajari muridnya harus  menanamkan sifat etika, agar dalam proses 

pembelajaran murid merasa nyaman dalam memperoleh ilmu pengetahuan. 

3. Pemikiran al-Ghazali ini sangat cocok kita kembangkan dan kita jadikan sebagai 

rujukan dalam bidang keilmuan. 

 

 


